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SLEMAN (KR) - Institut Teknologi

Dirgantara Adisutjipto (ITDA) melaku-

kan wisuda perdana terhadap 332 maha-

siswa. Diharapkan para wisudawan ini

dapat mengembangkan ilmu penge-

tahuan yang dimiliki dalam dunia kerja

nantinya. 

Rektor ITDA Marsekal Muda TNI

(Purn) Dr Ir Drs T Ken Darmastono MSc

mengatakan, setelah berubah nama dari

STTAjadi ITDA, wisuda kali ini yang per-

tama kalinya. Namun jika digabung de-

ngan wisuda STTA, wisuda kemarin

merupakan yang ke-16. 

"Ini wisuda perdana setelah Februari

2021 kemarin berubah menjadi ITDA.

Dan kali ini kami mewisuda 332 maha-

siswa," kata Ken Darmastono saat wisu-

da program sarjana dan diploma, Rabu

(24/11) di Ballroom Royal Ambarrukmo.

Kepala Staf TNI Angkatan Udara

(KSAU) Marsekal TNI Fadjar Prasetyo

SE MPP selaku Pembina YAYASAN TNI

AU Adiupaya (YASAU) memberikan

sambutan secara daring. 

Wisudawan tersebut berasal dari Pro-

gram Studi Teknik Dirgantara 77 orang,

Program Studi Teknik Mesin 90 orang,

Program Studi Informatika 43 orang,

Program Studi Teknik Industri 25 orang,

Program Studi Teknik Elektro 46 orang

dan Program Studi Aeronautika 51 orang. 

Wisudawan terbaik diraih Rosalia

Setia Nursanti dengan IPK 3,98 dari

Prodi Informatika. Wisudawan dengan

IPK tertinggi untuk masing-masing

Prodi yaitu  Adhi Tyas Wahyu Tri Utomo

IPK 3,84 dari Prodi Teknik Mesin,

Sayekti IPK 3,81 dari Prodi Teknik

Elektro, Filan Hamada Afta IPK 3,75

dari Prodi Aeronautika, Sandy Adam IPK

3,68 dari Prodi Teknik Industri dan

Adrian Nasaifal Ramadhan IPK 3,66 dari

Prodi Teknik Dirgantara.                 (Sni)-f

ITDA Wisuda Perdana 332 Mahasiswa

SLEMAN (KR) - Pem-

kab Sleman melalui Dinas

Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak,

Pengendalian Penduduk

dan Keluarga Berencana

menambah 74 orang Petu-

gas Lapangan Keluarga

Berencana (PLKB) Non

ASN. Penambahan ini di-

lakukan karena Penyuluh

Keluarga Berencana PNS di

Kabupaten Sleman tinggal

42 personel, sehingga sa-

ngat perlu menambah sum-

ber daya manusia PLKB

Non ASN.

"Penambahan ini  berda-

sarkan perhitungan yang

proporsional, logis, efektif

dan efisien serta selaras de-

ngan kebutuhan yang dite-

tapkan," ungkap Bupati

Sleman Kustini pada acara

Pembekalan PLKB Non

ASN di Rumah Dinas Bu-

pati Sleman, kemarin. Bu-

pati sekaligus menyerah-

kan Surat Keputusan dan

Surat Perintah Tugas pada

enam perwakilan PLKB

Non PNS, yaitu PLKB Non

ASN wilayah kerja Kalu-

rahan Condongcatur, Sen-

dangtirto, Lumbungrejo,

Pandowoharjo, Banyuraden

dan Sumberadi.

Menurut Bupati, keber-

adaan PLKB Non ASN sa-

ngat strategis dalam mem-

bantu tugas pemerintah ka-

bupaten mensukseskan di-

perlukan untuk mendu-

kung keberhasilan pelak-

sanaan Program Pemba-

ngunan Keluarga, Kepen-

dudukan dan Keluarga Be-

rencana (BANGGA KEN-

CANA). (Has)-f

Penyuluh KB PNS Tinggal 42 Personel

KALASAN (KR) - Dua siswa kelas 5

SD Muhammadiyah Condongcatur (SD

Muh CC) Depok Sleman mendapat Mar-

wah Award 2021 dari Majelis Muroja'ah

dan Tilawah (Marwah) TPA Al-Ikhlas

Kadisoka Purwomartani Kalasan. Alfa-

rezi Muhammad Istadi memperoleh

penghargaan atas prestasinya menghafal

dengan lancar juz 21 sampai 30 Alquran.

Sedang Abdurrahman Faaza Mulata-

zamafilhaqq beristiqomah sebanyak 59

kali berturut-turut salat jamaah Subuh

di masjid.

Marwah Award diserahkan di TPA Al-

Ikhlas belum lama ini sebagai apresiasi

atas keteladanan keduanya dalam meng-

hafal Alquran dan melaksanakan ibadah

salat Subuh tanpa jeda. Ketua Per-

saudaraan Pencerita Muslim Indonesia

(PPMI) Ustadz H Bambang Bimo

Suryono saat menyerahkan penghargaan

mengatakan keduanya pantas menjadi

inspirasi bagi anak-anak sebayanya. 

Wakil Direktur TPA Al-Ikhlas Ustadz

Guntur Sanjaya SPdI mengatakan,

Marwah merupakan program unggulan

bulanan TPA yang diselenggarakan se-

tiap Ahad pagi pekan kedua. 

Sementara koordinator acara Suradi

Prasaja SAg mengemukakan, Marwah

merupakan media pembelajaran Al-

quran yang dikemas secara sederhana

sehingga mudah diselenggarakan di

TPA lainnya. (No)-f

Marwah Award untuk Dua Santri Teladan

Kepala Staf Angkatan Udara

(KSAU) Marsekal TNI Fadjar Praset-

yo SE MPP mengatakan, pada era pe-

rang asimetris seperti saat ini, peruba-

han kondisi sosial secara baik maupun

tidak baik telah mampu mempenga-

ruhi kondisi pertahanan suatu negara.

Langkah yang dapat ditempuh di an-

taranya dengan memberdayakan lem-

baga-lembaga pendidikan untuk da-

pat mengedukasi tentang penggunaan

aplikasi-aplikasi yang berbasis Society

5.0. Selain itu mendorong lembaga

pendidikan mengembangkan sendiri

aplikasi-aplikasi maupun teknologi

berbasis Society 5.0.

"Tentunya yang memiliki alur uta-

ma mengedepankan etika, moral, dan

karakter. Namun tetap inovatif dan

menarik perhatian sehingga mampu

mengimbangi, meredam dan menga-

lahkan aplikasi-aplikasi yang datang

dari luar negeri," kata KSAU saat

menjadi keynote speakers secara vir-

tual dalam Seminar Nasional Sains

Teknologi dan Inovasi Indonesia (Se-

nastindo) III Akademi Angkatan Uda-

ra (AAU) 2021 dengan tema 'Mening-

katkan Peran Lembaga Pendidikan

dalam rangka Membangun Perta-

hanan Indonesia di Era Society 5.0'í,

Rabu (24/11).

Seminar nasional Senastindo III

AAU 2021 menghadirkan beberapa

narasumber  di antaranya Prof Dr

Masayuki Okoshi Arigato Gozhai-

mashu, Pakar Quantum Electronic

dari Department Of Electrical And

Electronic Engineering, National

Defense Academy Of Japan Atau

NDA Jepang Prof Yudho Giri

Sucahyo SKOM MKOM PHD CISA

CISM, dan lainnya.

Sedangkan Gubernur AAU Marsda

TNI Nanang Santoso menjelaskan,

bahwa seminar nasional ini dilak-

sanakan sebagai sarana bagi para

Karbol AAU, dosen dan instruktur ser-

ta mahasiswa dan Akademisi di

berbagai Lembaga perguruan untuk

memberikan kontribusi nyata dalam

mengatasi masalah bangsa dan ne-

gara serta membangun pertahanan

Indonesia di era society 5.0.        (Sni)-f

JADI TANTANGAN BAGI LEMBAGA PENDIDIKAN

Society 5.0 Dapat Pengaruhi Pertahanan Negara

SLEMAN (KR) - Tim Pe-

ngembangan Sumber Daya

Desa (PSDD) PHBD Center

UGM melakukan pember-

dayaan masyarakat sekitar

TPS 3R Randu Alas Padu-

kuhan Candi Karang Kalu-

rahan Sardonoharjo Sle-

man. Pemberdayaan mela-

lui pengelolaan sampah or-

ganik dengan menginte-

grasikan peternakan, per-

ikanan, budi daya Black

Soldier Fly (BSF), dan pem-

buatan pupuk cair organik

serta kompos.

Ketua tim PSDD PHBD

Center UGM Najmuddin

Muntashir Abdussalam me-

ngatakan, TPS Randu Alas

dengan luas sekitar 400 m2

ini mampu menampung ku-

rang lebih 16,37 ton/bulan

jumlah sampah dari masya-

rakat. Namun masyarakat

kurang mendapat penge-

tahuan mengenai peman-

faatan sampah. "Melihat

kondisi ini tim berupaya

melakukan pendampingan

dan pemberdayaan warga

dalam pengolahan sampah

di TPS Randu Alas lewat

program 'Sebat' (Satu Tem-

pat Banyak Manfaat)," ka-

tanya, Rabu (24/11).

Menurut mahasiswa Tek-

nik Industri ini, program

yang dijalankan dalam 'Se-

bat' meliputi pengeringan

maggot, budi daya lele, pem-

buatan pupuk cair dan kom-

pos serta ternak ayam dan

kalkun. Dengan inovasi pro-

gram yang dijalankan di-

harapkan mampu memper-

tahankan dan menambah

kualitas nilai gizi maggot,

mempermudah pemberian

pakan ternak, serta me-

ningkatkan nilai jual pro-

duk yang dapat dihasilkan

secara mandiri oleh TPS 3R

Randu Alas. "Harapannya

dengan adanya program ini,

pengurus sekaligus pekerja

di TPS 3R Randu Alas dapat

sadar akan peluang usaha

maggot, lele, pupuk, serta

kalkun," katanya.

Program PSDD PHBD

Center UGM ini tak hanya

mampu memberdayakan

masyarakat saja, tetapi ber-

hasil mendapatkan dana hi-

bah pelaksanaan program

dari Kemendikbudristek. 

(Dev)-f

MAHASISWA UGM BERDAYAKAN MASYARAKAT

Kelola Sampah Organik, Ciptakan Peluang Usaha

KR-Istimewa

Mahasiswa UGM memberi pelatihan pengolahan

sampah organik.

KR-Istimewa

Bupati menyerahkan SK kepada PLKB.

SLEMAN (KR) - Era Society 5.0 di tengah-tengah
Revolusi Industri 4.0 di Indonesia saat ini memiliki dampak
negatif dan positif yang mampu mempengaruhi perubahan
kondisi masyarakat secara signifikan. Untuk itu diperlukan
edukasi yang tepat serta langkah-langkah inovatif untuk
dapat mengajarkan kepada masyarakat tentang hal-hal
yang baik maupun tidak baik sesuai  kondisi sosial saat ini.


